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ABSTRAK 

 

Nur Indah Jalilah, D01213042. Di zaman modern ini masih sering kita 

jumpai tindakan amoral dan jauh dari nilai-nilai yang tertuang dalam dari tujuan 

pelaksanaan pendidikan. Seperti kebiasaan mencontek, tawuran antar pelajar, 

penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, kekerasan pada anak, pelecehan 

seksual terhadap anak dan remaja, pencurian remaj, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut disebabakan selama ini pengetahuan masih sebatas rutinitas pemberian 

materi (transfer of knowledge). Maka penting kiranya menerapkan pendidikan 

yang menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Konsep ini 

kemudian secara luas disebut dengan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang membentuk kepribadian 

seseorang melalui pendidikan budi pekerti atau penanaman nilai-nilai baik yang 

hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang. Yaitu tingkah laku yang baik, 

jujur, bertanggungjawab, kerjakeras, dan lain sebagainya. Pendidikan karakter 

tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui cara pembiasaan dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang terjadi sepanjang hayat dan 

ketiganya saling berkesinambungan. Tokoh Luqmanul hakim  adalah salah satu 

figur dalam A-Qur’an yang patut kita teladani dalam mendidik putranya.  

Disamping itu banyak sekali keistimewaan yang dimiliki beliau  dalam mendidik 

putranya sehingga Allah mengabadikannya dalam Al-Qur’an. 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep 

pendidikan karakter, implementasi pendidikan karakter pada keluarga, sekolah, 

dan masyarakat, keterpaduan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

sebagai pusat pendidikan karakter, serta analisis nilai pendidikan karakter dalam 

surat Luqman ayat 12-19. Penulisan ini merupakan analisis Kualitatif Deskriptif 

menggunakan Metode Maudlu’iy dan kajian pustaka (Library Research). Yaitu 

dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara mengenai pendidikan 

karakter. Pada surat Luqman ayat 12-19 menceritakan pola mendidik anak dengan 

metode nasihat.  

Metode nasihat dalam Al-Qur’an mengandung beberapa faktor pengajaran, 

antara lain: a). seruan dengan lemah lembut, b). nasihat dalam bentuk cerita atau 

perumpamaan yang mengandung pelajaran, c). nasihat dalam bentuk wasiat. 

Analisis nilai pendidikan karakter yang terdapat pada surat Luqman ayat 12-19 

sebagai berikut: a) karakter syukur, b) karakter iman, c). karakter berbuat baik 

pada orangtua, d). karakter berbuat  kebajikan, e). karakter ibadah, f). karakter 

sosial. Adapun cara Luqmanul hakim menerapkan pendidikan karakter pada 

anaknya dengan cara mauidhahhasanah, yakni berupa nasihat yang baik. 

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Luqman. 
 


